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Kemenag Banyumas Gelar HAB Ke-80, Tasyukur Pengabdian Diperkuat Apresiasi dan Sinergi Lintas Mitra

Banyumas - Kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah, menggelar Tasyakuran Hari Amal Bakti (HAB) ke-80 Kementerian
Agama Republik Indonesia, di Aula Al Ikhlas Kankemenag Banyumas. Rabu

(7/1/2026).



Kegiatan ini menjadi ruang syukur, refleksi, dan penguatan semangat
pengabdian bersama seluruh unsur ASN, pimpinan KUA, madrasah, penyuluh,
serta para mitra strategis.
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Rangkaian acara berlangsung khidmat dan semarak, diawali pentas seni siswa
MTsN 1 Banyumas, pembacaan ayat suci Al-Qur'an, doa bersama, serta
sambutan-sambutan inspiratif.

Puncak tasyakuran ditandai dengan Doa, pemotongan tumpeng oleh Bupati
Banyumas Drs. H. Sadewo Tri Lastiono, M.M., yang diserahkan kepada Kepala
Kankemenag Banyumas H. Ibnu Asaduddin, disaksikan seluruh hadirin dengan
tepuk tangan syukur sebagai simbol kebersamaan dan harapan.
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Dalam sambutannya, Kepala Kankemenag Banyumas H. Ibnu Asaduddin
menegaskan bahwa stabilitas nasional merupakan fondasi utama pembangunan
bangsa.

“Tanpa stabilitas, pembangunan akan mudah terguncang. Kementerian Agama
hadir sebagai jembatan strategis antara negara dan masyarakat untuk
membangun harmoni, moderasi beragama, dan persatuan di tengah
kemajemukan,” ujarnya.

la juga menegaskan komitmen Kemenag mendukung pembangunan daerah
melalui ASTA PROTAS Kemenag Berdampak yang selaras dengan visi
Banyumas Hijau.

Sementara itu, Bupati Banyumas menekankan bahwa peringatan HAB ke-80
harus dimaknai sebagai momentum muhasabah dan evaluasi berkelanjutan.

“Hari Amal Bakti (HAB) bukan sekadar seremoni, tetapi penguat komitmen
pelayanan keagamaan yang profesional, berintegritas, dan berkeadilan.
Kemenag adalah penjaga moral publik sekaligus perekat persatuan bangsa,”
tegasnya.

Pada kesempatan tersebut, Kemenag Kabupaten Banyumas juga menyerahkan
beberapa penghargaan dan ucapan terima kasih kepada sejumlah pihak sebagai
bentuk apresiasi atas sinergi dan kontribusi nyata.

Penghargaan diberikan kepada :

1. Bupati Banyumas sebagai pimpinan daerah yang peduli dan konsisten
mendukung kinerja Kemenag,

2. RRI Purwokerto sebagai mitra kerja terbaik dalam peningkatan penyiaran dan
penguatan media sosial Kemenag Banyumas,



3. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN)
Purwokerto sebagai mitra terbaik dalam tata kelola pertanahan,

4. Serta Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) sebagai mitra
terbaik dalam pelaksanaan dan pengelolaan anggaran.

Refleksi penuh makna disampaikan Ketua MUI Kabupaten Banyumas K.H.
Taefur Arofat, yang mengingatkan pentingnya muhasabah sebagaimana pesan
Al-Qur’an agar umat beriman menatap hari esok dengan belajar dari perjalanan
yang telah berlalu.

la menegaskan bahwa peran Kementerian Agama sangat strategis dalam
menjaga kerukunan antarumat beragama,

"Sehingga seluruh aparatur dituntut senantiasa berhati-hati, berakhlak, dan
menjadi teladan di tengah masyarakat.

Melalui Tasyakuran HAB ke-80 ini, Kemenag Banyumas meneguhkan semangat
syukur, mempererat sinergi lintas mitra, serta menguatkan tekad bersama untuk
terus menghadirkan pelayanan keagamaan yang damai, profesional, dan
bermartabat demi kemaslahatan umat dan kemajuan Banyumas." Tutupnya.

Begitu banyak karangan bunga ucapan selamat dan sukses berjajar rapi
menghiasi tepi jalan dan seluruh titik di lingkungan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Banyumas.

Deretan warna-warni doa itu menjadi penanda semarak Hari Amal Bakti ke-80,
sekaligus simbol kuatnya dukungan, apresiasi, dan kebersamaan lintas instansi
serta masyarakat.

Karangan bunga tersebut bukan sekadar hiasan, melainkan pesan sunyi yang
lantang, menyuarakan harapan agar Kemenag Banyumas terus meneguhkan
pengabdian, merawat harmoni, dan menjadi pelita nilai keagamaan bagi umat
dan bangsa.

(Adel/Djarmanto-YF2DOI)



